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Abstrak 

Jamur tiram, sebagai bahan makanan sehat yang tidak memerlukan pupuk kimia sintetis dalam proses produksinya, 

mengalami peningkatan permintaan pasar, baik domestik maupun internasional. Untuk memanfaatkan potensi pasar 

yang besar ini, strategi pemasaran yang efektif diperlukan. Digital marketing, sebagai media pemasaran modern, 

menawarkan peluang untuk memperluas jangkauan pasar dengan memanfaatkan internet dan media sosial. Namun, 

pelaku usaha jamur tiram di Limau Manis Sejahtera, Kubang Limau Manis, Kecamatan Pauh Padang, masih 

mengandalkan metode pemasaran tradisional. Oleh karena itu, sosialisasi dan pembinaan mengenai digital marketing 

sangat diperlukan untuk membantu pelaku usaha dalam memperluas pasar mereka dan meningkatkan pendapatan, 

demi kesejahteraan masyarakat yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pentingnya digital 

marketing bagi pelaku usaha jamur tiram dan memberikan rekomendasi untuk penerapannya guna mendukung 

perkembangan usaha mereka. 
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PENDAHULUAN 
Jamur tiram, khususnya jenis putih (Pleurotus ostreatus), merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

sangat potensial di Indonesia. Dikenal karena kandungan gizinya yang tinggi dan manfaat kesehatan, jamur tiram juga 

memiliki keuntungan produksi yang ramah lingkungan, karena proses budidayanya tidak memerlukan pupuk kimia 

sintetis dan pestisida. Budidaya jamur tiram yang mudah, dapat dilakukan sepanjang tahun, dan tidak memerlukan lahan 

luas, menjadikannya pilihan menarik baik sebagai pekerjaan utama maupun sampingan. Permintaan yang meningkat 

dari pasar domestik dan internasional membuka peluang besar untuk usaha budidaya ini. Diversifikasi produk, seperti 

jamur tiram segar, kering, atau olahan seperti keripik dan nugget, mempermudah pemasaran dan kerjasama dengan 

pengusaha kuliner, restoran, dan swalayan, menjadikannya peluang usaha yang menguntungkan dan menjanjikan. 

 

Jamur tiram, terutama jenis putih (Pleurotus ostreatus), menjadi komoditas pertanian yang sangat potensial di 

Indonesia karena kandungan gizinya yang tinggi dan manfaat kesehatan yang signifikan. Proses budidaya jamur tiram 

yang ramah lingkungan—tanpa penggunaan pupuk kimia sintetis dan pestisida—serta kemudahan dalam budidaya 

sepanjang tahun, menjadikannya pilihan ideal baik sebagai pekerjaan utama maupun sampingan. Permintaan pasar, baik 

domestik maupun internasional, terus meningkat, menjadikan budidaya jamur tiram sebagai usaha yang menguntungkan 

dengan peluang besar untuk diversifikasi produk dan kerjasama dengan pengusaha kuliner, restoran, dan swalayan. 

 

Dalam konteks pemasaran, digital marketing menawarkan metode yang efektif dan efisien untuk memperluas 

jangkauan pasar. Menurut Kotler & Armstrong (2012), pemasaran adalah proses menciptakan nilai bagi pelanggan dan 

membangun hubungan yang kuat untuk mendapatkan imbalan dari pelanggan. Definisi ini sejalan dengan pandangan 

Kurtz (2008) yang menyebut pemasaran sebagai fungsi organisasi untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan 

mengirim nilai kepada pelanggan. Oleh karena itu, digital marketing, yang melibatkan penggunaan platform internet 

untuk menjangkau konsumen, memberikan manfaat signifikan seperti biaya yang lebih rendah dan kemampuan untuk 

menyimpan serta memproses informasi secara akurat (Hermawan, 2012). 

 

Digital marketing memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas pemasaran, seperti yang 

dijelaskan oleh Chaffey (2009). Strategi ini mencakup penyebaran informasi yang luas, menciptakan kesadaran, dan 

meningkatkan pelayanan pelanggan melalui berbagai platform online. Selain itu, digital marketing juga dapat 

meningkatkan distribusi produk melalui kerjasama afiliasi dan mempermudah riset pasar (Morissan, 2010). Dengan 

memanfaatkan digital marketing, pelaku bisnis budidaya jamur tiram dapat menjangkau lebih banyak konsumen, 

memperluas pasar, dan meningkatkan keunggulan kompetitif dalam pasar yang terus berkembang. 
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Dalam usaha budidaya jamur tiram, terdapat tantangan signifikan terkait dengan pengelolaan pasokan dan 

pemasaran, di mana jamur yang sudah dipanen harus segera dipasarkan untuk menghindari kerugian akibat 

pembusukan. Persaingan ketat dengan kompetitor, proses negosiasi dengan pelanggan, serta pengelolaan piutang 

menambah kompleksitas dalam pemasaran. Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk memperluas jangkauan 

pemasaran melalui strategi digital marketing. Penggunaan internet dan media sosial sebagai platform pemasaran 

menawarkan potensi besar untuk menjangkau berbagai kalangan dan memperluas pasar secara efektif. Oleh karena itu, 

masalah penelitian ini berfokus pada bagaimana memperluas pemasaran dan meningkatkan pendapatan usaha budidaya 

jamur tiram, serta mengubah mindset pemilik usaha untuk memanfaatkan digital marketing dalam pengembangan dan 

perluasan usaha mereka. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan pemilik usaha budidaya 

jamur tiram di Kubang Limau Manis mengenai cara memperluas pemasaran mereka melalui digital marketing. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan kelompok usaha jamur tiram dengan memfasilitasi perubahan 

mindset pemilik usaha dari promosi tradisional menuju penggunaan strategi digital marketing. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengedukasi para pelaku usaha tentang pentingnya teknologi dalam pemasaran, serta memberikan 

motivasi dan keterampilan untuk memanfaatkan media digital dalam mempromosikan produk mereka secara lebih 

efektif. 
 

METODE 
Metode pelaksanaan penelitian ini melibatkan serangkaian langkah sistematis yang dimulai dengan persiapan 

yang mencakup penyiapan materi, survei lokasi, dan pengurusan izin, diikuti oleh tahapan screening untuk memastikan 

kesiapan pembicara, peralatan, dan kebutuhan acara lainnya. Implementasi kegiatan dilakukan melalui sosialisasi 

kepada pemilik usaha budidaya jamur tiram di Kubang Limau Manis mengenai penggunaan digital marketing untuk 

memperluas pemasaran, disertai dengan pembukaan, penyajian materi, dan sesi tanya jawab. Evaluasi dilakukan untuk 

menilai hasil dan perbaikan yang diperlukan, diakhiri dengan pembuatan laporan yang didokumentasikan dan 

diserahkan kepada pihak terkait seperti LPPM. Partisipasi mitra mencakup keikutsertaan dalam sosialisasi dan 

penyediaan fasilitas yang diperlukan selama kegiatan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan workshop Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada tanggal 18 dan 19 Juni 

2022 di Kubang Limau Manis, Kecamatan Pauh Padang, melibatkan 35 peserta, mayoritas ibu rumah tangga, dengan 

fokus pada pemanfaatan digital marketing untuk memperluas pemasaran jamur tiram. Evaluasi melalui kuisioner 

menunjukkan bahwa peserta, yang didominasi oleh individu berusia 30-40 tahun, umumnya memiliki minat tinggi 

dalam digital marketing, meskipun mayoritas belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi ini. Hasilnya 

mengindikasikan bahwa pelaku usaha di area tersebut belum mengoptimalkan digital marketing secara efektif, 

meskipun sebagian kecil telah mulai menerapkannya. Kegiatan ini menunjukkan bahwa ada potensi signifikan untuk 

meningkatkan pemahaman dan penerapan digital marketing dalam usaha mereka. 

 

Luaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah meningkatnya pemahaman dan ketertarikan 

pelaku usaha jamur tiram dalam memanfaatkan digital marketing untuk memperluas pemasaran produk mereka. Hasil 

dari kegiatan ini menunjukkan bahwa para peserta menjadi lebih sadar akan manfaat digital marketing, dan terdapat 

potensi besar untuk penerapan lebih lanjut dalam usaha mereka, yang akan mendukung pertumbuhan dan ekspansi 

pemasaran produk jamur tiram mereka. 

 

 
Gambar 1. Foto bersama dengan pelaku usaha 
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Saat ini, strategi digital marketing yang diterapkan oleh pelaku usaha jamur tiram di Kubang Limau Manis 

masih terbatas pada penggunaan platform digital secara dasar, dengan fokus utama pada media sosial dan pemasaran 

lewat website. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha belum sepenuhnya memanfaatkan potensi 

digital marketing, seperti optimasi SEO dan kampanye pemasaran digital yang terencana. Akibatnya, pemanfaatan 

platform ini belum optimal dalam meningkatkan visibilitas dan jangkauan pasar, sehingga hasil pemasaran masih 

berada pada level yang moderat. 

 

 
Gambar 2. Pengenalan produk 

 

Untuk meningkatkan efektivitas digital marketing, disarankan untuk mengimplementasikan strategi SEO yang 

baik guna meningkatkan peringkat website di hasil pencarian mesin telusur. Selain itu, perluasan penggunaan media 

sosial dengan konten yang relevan dan engagement yang lebih intensif dapat membantu menjangkau audiens yang lebih 

luas. Rencana kampanye pemasaran digital lainnya, seperti iklan berbayar dan email marketing, juga harus 

dipertimbangkan untuk meningkatkan interaksi dengan pelanggan dan mendorong konversi penjualan. 

 

Penerapan strategi digital marketing yang lebih komprehensif berpotensi besar dalam meningkatkan pemasaran 

dan penjualan produk jamur tiram. Dengan optimasi SEO dan kampanye pemasaran yang efektif, diharapkan akan ada 

peningkatan signifikan dalam visibilitas online dan jangkauan pasar. Hal ini dapat berujung pada pertumbuhan 

penjualan yang lebih cepat dan lebih luas, serta memperkuat posisi pasar pelaku usaha jamur tiram di wilayah tersebut. 
 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa minat peserta terhadap digital marketing meningkat 

setelah pelaksanaan workshop. Peserta mengungkapkan kebutuhan akan dukungan lebih lanjut dari pihak akademisi dan 

pemerintah, termasuk penyediaan platform seperti website khusus untuk UMKM dan kesinambungan materi pelatihan. 

Dengan demikian, penting untuk terus menyediakan edukasi tentang teknologi digital dan meningkatkan inovasi produk 

serta dukungan pemerintah untuk memaksimalkan potensi pemasaran dan pengembangan usaha UMKM, khususnya 

dalam konteks budidaya jamur tiram. 
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